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ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN PADA KLIEN HIPERTERMI DENGAN KASUS THYPUS 

ABDOMINALIS DI PUSKESMAS JABON SIDOARJO 

Oleh :  

 NUR LAILATUL LUTFIA 

Hipertermi adalah keadaan ketika individu mengalami atau beresiko mengalami kenaikan 

suhu tubuh  37,8°C (100°F) peroral atau 38,8°C (101°F) per rektal yang sifatnya menetap karena 

faktor eksternal. Sebagian besar penyebab demam terjadi akibat perubahan titik pengaturan 

hipotalamus yang disebabkan adanya pirogen seperti bakteri atau virus yang dapat meningkatkan 

suhu tubuh. Salah satu penyebabnya adalah salmonella thypii yang menyebabkan thypus 

abdominalis. Tujuan dari asuhan keperawatan ini adalah mampu mengaplikasikan asuhan 

keperawatan pada klien yang mengalami hipertermi pada kasus thypus abdominalis di Puskesmas 

Jabon Kabupaten Sidoarjo. Desain penelitian ini adalah studi kasus. Partisipan dalam studi kasus 

ini adalah Ny A Dan Tn F. dengan teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, 

pemeriksaan fisik, dan studi dokumentasi. Hasil asuhan keperawatan secara menyeluruh selama 

3x24 jam pada klien. Dalam pengkajian data dasar ditemukan data subjektif dan data objektif yang 

menunjukkan kedua klien mengalami hipertermi. Rencana asuhan sesuai dengan yang 

diimplementasikan dalam asuhan keperawatan. Terjadi perbedaan antara klien 1 dan klien 2 

dimana suhu tubuh klien 2 lebih tinggi dari klien 1, hal ini diketahui dari hasil laboratorium klien 

1 menunjukkan salmonella score 5 untuk klien 2 hasil laboratoriumnya menunjukkan salmonella 

score 6 lebih tinggi sehingga infeksinya lebih berat dibandingkan klien 1. Perawat disarankan 

untuk meningkatkan kualitas asuhan, melakukan monitoring dan evaluasi hasil asuhan dan 

menerapkan asuhan sesuai SOP serta meningkatkan kualitas asuhan. Pasien thypus abdominalis 

diharapkan selalu menjaga kebersihan lingkungan agar tidak terjadi infeksi berulang. 
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ABSTRACT 

NURSING CARE ON HYPERTERMY CLIENTS WITH THE CASE OF THYPUS 

ABDOMINALIS AT PUSKESMAS JABON SIDOARJO 

By : 

NUR LAILATUL LUTFIA 

Hyperthermia is a condition when an individual experiences or is at risk of experiencing an 

increase in body temperature of 37.8°C (100°F) orally or 38.8°C (101°F) per rectal which is 

persistent due to external factors. Most of the causes of fever occur due to changes in the 

hypothalamic setting point due to the presence of pyrogens such as bacteria or viruses that can 

increase body temperature. One of the causes is salmonella thypii which causes typhus 

abdominalis. The purpose of this nursing care is to be able to apply nursing care to clients who 

experience hyperthermia in the case of thypus abdominalis at the Jabon Public Health Center, 

Sidoarjo Regency. The design of this research is a case study. The participants in this case study 

were Mrs. A and Mr. F. The data collection techniques included interviews, observations, physical 

examinations, and documentation studies. The results of comprehensive nursing care for 3x24 

hours on clients. In the assessment of basic data, subjective data and objective data were found 

which indicated that both clients had hyperthermia. The plan of care is in accordance with what is 

implemented in nursing care. There is a difference between client 1 and client 2 where client 2's 

body temperature is higher than client 1, this is known from the laboratory results of client 1 

showing salmonella score 5 for client 2 the laboratory results show salmonella score 6 higher so 

that the infection is more severe than client 1. Nurses are advised to improve the quality of care, 

monitor and evaluate the results of care and apply care according to SOP and improve the quality 

of care. Patients with typhus abdominalis are expected to always maintain a clean environment to 

prevent repeated infections. 
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